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ABSTRACT

The purpose of this study is to use the Naive Bayes and Chi-square methodologies to analyze the sentiment of comments made
about the Xiaomi SU7 product on the YouTube platform. Preprocessing, dataset labeling, dataset mining, and using the SMOTE
approach to address class imbalance are the primary steps of this study methodology. The process of data mining involves
gathering user comment data from Xiaomi SU7-related YouTube videos. Following data collection, a labeling process is
performed to categorize comments into positive, negative, and neutral sentiment categories. The preparation step involves
removing extraneous components from the data, such as special characters, numerals, and punctuation. Next, we utilize the
Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) to address the issue of class imbalance, which arises when the proportion
of comments expressing a particular attitude is lower than the total number of comments. According to the study's findings, the
Naive Bayes model's accuracy was 76.1%; however, the accuracy was raised to 78.5% by using chi-square feature selection.
This demonstrates how applying chi-square can raise sentiment prediction accuracy by 2.4%. The study's findings indicate that
the Naive Bayes model with chi-square feature selection performs better than the Naive Bayes model without this feature selection
in predicting the sentiment of user comments. Businesses may create more efficient marketing strategies and react to customer
feedback faster by having a better knowledge of user emotions. Additionally, the study's findings lay the groundwork for future
advancements in sentiment analysis, particularly as they relate to digital marketing and product reputation management. As a
result, this research advances both academic knowledge and the corporate community's ability to comprehend and address the
dynamics of consumer psychology in the contemporary digital era.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen komentar terkait produk Xiaomi SU7 pada platform YouTube
dengan menggunakan metode Naive Bayes dan Chi-square. Metode penelitian ini meliputi beberapa tahapan utama: mining
dataset, pelabelan dataset, preprocessing, dan penerapan metode SMOTE untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas.
Penambangan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data komentar pengguna dari video YouTube terkait Xiaomi SU7.
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan langkah pelabelan untuk mengklasifikasikan komentar menjadi sentimen positif,
negatif, atau netral. Tahap preprocessing meliputi pembersihan data dari unsur-unsur yang tidak diperlukan seperti tanda baca,
angka, dan karakter khusus. Kami kemudian menerapkan Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE) untuk
mengatasi masalah ketidakseimbangan kelas, dimana jumlah komentar dengan sentimen tertentu lebih sedikit dibandingkan
jumlah komentar lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akurasi model Naive Bayes mencapai 76,1%, sedangkan
penggunaan seleksi fitur chi-square meningkatkan akurasi menjadi 78,5%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan chi-square
dapat meningkatkan akurasi prediksi sentimen sebesar 2,4%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model Naive Bayes dengan
pemilihan fitur chi-square lebih efektif dalam memprediksi sentimen komentar pengguna dibandingkan model Naive Bayes tanpa
pemilihan fitur tersebut. Dengan memahami emosi pengguna, bisnis dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif
dan merespons opini konsumen dengan lebih cepat. Hasil penelitian ini juga memberikan landasan untuk pengembangan lebih
lanjut di bidang analisis sentimen, khususnya dalam konteks pemasaran digital dan manajemen reputasi produk. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pemahaman akademis tetapi juga memiliki implikasi praktis
yang penting bagi dunia usaha dalam memahami dan merespons dinamika psikologi konsumen di era digital modern.
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1. PENDAHULUAN

Kemunculan platform media sosial secara signifikan mempengaruhi perilaku konsumen dalam berbagai
aktivitas pemasaran. Saat ini, perusahaan dapat dengan cepat menjalankan dan melaksanakan strategi mereka tanpa
batasan ruang dan waktu [1][2].Berkat fitur-fitur yang disediakan platform media sosial seperti komentar dan opsi
live chat, konsumen Indonesia berkesempatan berinteraksi langsung dengan brand favorit, selebriti, dan sesama
pengguna di ruang digital [2][3].Analisis sentimen adalah analisis komputasi atas opini, peringkat, dan sentimen
pihak lain dalam entitas, peristiwa, dan atribut [4]. Mempelajari analisis sentimen dapat memberikan informasi
berharga. Analisis sentimen di jejaring sosial seperti Twitter, YouTube, dan Facebook telah menjadi alat yang ampuh
untuk mempelajari lebih lanjut opini pengguna [5]. Analisis sentimen adalah metode menganalisis data untuk
mengetahui perasaan orang. Analisis sentimen dapat dibagi menjadi tiga tugas: pengenalan teks informasi, ekstraksi
informasi, dan klasifikasi emosi (pengenalan emosi, polaritas) [6].

Teknik analisis sentimen juga dapat digunakan untuk menganalisis pendapat orang dalam sebuah teks dan
menentukan apakah sentimen tersebut positif, negatif, atau netral [7][8]. Analisis sentimen juga mencakup
pemrosesan bahasa alami (NLP) untuk mendeteksi informasi subjektif dalam dokumen [9][10].

Penelitian ini menggunakan informasi dari YouTube yang awalnya diolah menggunakan text mining. Penambangan
teks adalah siklus mengekstraksi informasi berguna dari kumpulan data tidak terstruktur. Metode ini dirancang untuk
memecahkan masalah dalam proses ekstraksi informasi dan dapat digunakan untuk mencari informasi yang hilang
atau tidak diketahui. Umumnya, penambangan teks melibatkan proses pembersihan data atau pra-pemrosesan data
[11][12][13] Sedangkan analisis sentimen merupakan metode yang secara otomatis memahami, mengekstraksi, dan
mengolah data sastra untuk memperoleh data emosional yang terkandung dalam teks opini. Metode ini berasal dari
penambangan teks dan cocok untuk mengklasifikasikan ulasan ke dalam kelas positif dan negatif [14][15].

Pada tahap preprocessing data, dari dataset yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan masalah yaitu kelas
tidak seimbang yang sangat besar dimana data sentimen negatif jauh lebih banyak dibandingkan data sentimen
positif. Oleh karena itu, diperlukan metode preprocessing untuk menyelesaikan masalah ketidakseimbangan kelas
tersebut. Salah satu teknik oversampling yang bisa digunakan adalah teknik Synthetic Minority Oversampling
(SMOTE). SMOTE dapat melakukan replikasi data sintetik, sehingga dapat memecah masalah distribusi data yang
berbeda [16].

Naive Bayes Classifier (NBC) adalah salah satu algoritma klasifikasi di bidang pembelajaran mesin (ML) [17].
Naive Bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut tidak bergantung satu sama lain secara
kondisional jika diberi nilai keluaran. Keuntungan menggunakan Naive Bayes adalah metode ini hanya memerlukan
sedikit data latih untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses klasifikasi. Naive Bayes sering
kali berkinerja jauh lebih baik dari yang diharapkan dalam situasi dunia nyata yang paling kompleks [18].
Penelitian ini menggunakan Chi-Square sebagai reduksi dimensi untuk mengatasi permasalahan curse of
dimensionality [19][20][21]. Reduksi dimensi data dapat meningkatkan akurasi algoritma Naive Bayes. Salah satu
metode reduksi dimensi adalah metode seleksi fitur. Seleksi fitur adalah proses pemilihan subset variabel input yang
relevan dari dataset besar yang akan digunakan untuk membangun model [21]. Pemilihan fitur bertujuan untuk
mengurangi fitur yang tidak relevan dan berlebihan, membutuhkan lebih sedikit waktu untuk melatih model, dan
dapat membantu meningkatkan kinerja pengklasifikasi yang dihasilkan [22].

Metode seleksi fitur yang digunakan pada penelitian ini adalah chi-square. Penerapan model chi-square adalah
untuk mengurangi tingkat kesalahan akibat terlalu banyak atribut dan mengurangi dimasukkannya atribut-atribut
tersebut dalam analisis sentimen. Lebih lanjut, langkah reduksi merupakan langkah penting dalam pengenalan pola
untuk mengklasifikasikan fitur diagnostik ke dalam atribut [23]. Naive Bayes dengan chi-square lebih akurat
dibandingkan dengan Naive Bayes tanpa chi-square [24].

Dalam penelitian yang berjudul “Optimasi Akurasi Sentimen Komentar Xiaomi SU7 di Youtube Menggunakan
Naive Bayes dan Chi-Square” akan dilakukan optimasi akurasi pada algoritma Naive Bayes menggunakan seleksi
fitur Chi-Square berdasarkan komentar pada konten youtube mengenai produk Xiaomi SU7.

2. METODE PENELITIAN.

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah crawling dataset (pengambilan data), labeling
dataset (melabel sentimen), preprocessing (meliputi Cleaning, Case Folding, Tokenizing, Filtering & Stemming),
wordcloud (visualisasi kata-kata yang paling sering muncul dalam dokumen dataset), SMOTE (oversampling data
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latih), pemilihan proporsi data latih dan data uji, membuat model Naive Bayes, membuat model Naive Bayes dengan
seleksi fitur Chi-Square, melakukan evaluasi pada model Naive Bayes dan model Naive Bayes dengan seleksi fitur
Chi-Square serta membandingkan tingkat akurasinya (include data precision, recall, fl-score, & support), dan
melakukan testing dengan cara memprediksi hasil analisis sentimen untuk kata-kata yang baru diinput. Tahapan
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

2.1.

2.2.

2.3.

| Crawling Datasef |

|

| Labeling Dataset |

|

| Preprocessing |

!

| Wordcloud |

Data Latih Data Uji

L-| Naive 1Ba yes }—J

Maive Bayes Dengan Chi-Square

!

| Evaluasi |

|

| Testing |

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Crawling Dataset.

Perayapan web menggunakan Uniform Resource Locators (URL) untuk menemukan halaman web dan
mengembalikan data yang relevan langsung ke pengguna. Pengguna tidak perlu menelusuri halaman web
individual untuk mengakses informasi, sehingga menghemat waktu dan energi serta meningkatkan akurasi
pengumpulan data. Data yang terkumpul dapat diolah lebih lanjut dan dianalisis sesuai kebutuhan pengguna
[25].

Labeling Dataset.

Pada proses ini dilakukan pelabelan pada komentar-komentar youtube yang ada dalam file csv yang bertujuan
untuk memberikan 3 kategori pada dataset tersebut (Positif, Negatif dan Netral). Proses labeling melibatkan
analisis sentimen, yaitu menentukan apakah opini yang diungkapkan dalam sebuah kalimat atau dokumen
bersifat positif, negatif, atau netral dengan mengklasifikasikan polaritas teks [26]. Label positif untuk komentar
yang mendukung produk Xiaomi SU7, label negatif untuk komentar yang menentang produk Xiaomi SU7, dan
label netral untuk komentar yang tidak berkaitan dengan produk Xiaomi SU7.

Preprocessing.
Tahap preprocessing berfungsi untuk menyeragamkan bentuk dan format teks sehingga dapat dipersiapkan
untuk diolah menjadi data pada tahap berikutnya. Cleaning, case folding, tokenizing, filtering, dan stemming
adalah semua bagian dari proses preprocessing teks [27].
1. Cleaning & Case Folding : Cleaning merupakan proses mengolah data yang tidak lengkap, penghapusan
data duplikat, pemeriksaan data yang tidak konsisten dan perbaikan kesalahan data [28]. Pada tahap case
folding, semua huruf akan diubah menjadi lowercase, atau huruf kecil [29].

Cuma satu kata, gokil...China meloncat ke bulan cuma satu kata, gokil...china meloncat ke bulan
Mantap mantap
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Gambar 2. Tahapan Cleaning & Case Folding

2. Tokenizing : Data yang dibersihkan kemudian dipecah menjadi unit-unit yang lebih kecil seperti kata dan
frasa menggunakan tokenizer. Setiap token menerima indeks dan kata yang sesuai, membentuk kamus
(kosa kata) [30]. Gambar 3. menjelaskan proses sebelum (kiri) dan proses sesudah (kanan) Tokenizing.

cuma satu kata, gokil...china meloncat ke bulan . .
< [cuma, satu, kata,, luar, biasa...china, melon...
mantap - [mantap]

) - ) [kalau, murah, indo, kan, udah, kerjasama]
kalau bisa murah di indo ya kn udah kerjasama

Gambar 3. Tahapan Tokenizing

3. Filtering : Menghapus kata-kata yang umum dan tidak berhubungan akan mengubah akhiran setiap kata
yang difilter menjadi kata dasar yang berisi teks yang dihapus [27]. Proses ini disebut juga dengan
stopword removing, yaitu menghapus kata-kata yang tidak bermakna dan tidak memiliki pengaruh
terhadap analisis sentimen. Gambar 4. menjelaskan proses sebelum (kiri) dan proses sesudah (kanan)

Filtering.
cuma satu kata, gokil...china meloncat ke bulan cuma satu kata, luar biasa...china meloncat bulan
mantap - mantap
kalau bisa murah di indo ya kn udah kerjasama kalau murah indo kan udah kerjasama

Gambar 4. Tahapan Tokenizing

4. Stemming : tahap dimana dilakukan pencarian kata dasar dari setiap hasil filtering kata [27]. Gambar 5.
menjelaskan proses sebelum (atas) dan proses sesudah (bawah) Stemming.

Apakah harga nya kaya smarphone nya juga murah tapi spek tinggi

Makin ketinggalan dah kita

hpe xiaomi ku betul2 badak kayak iphone pantas buat mobil

Lagi mencet tombol hidupin ada iklan nya sein ke kiri muncul iklan nyalain wiper ada iklan

ini kalau mau starter mobil harus lihatiklan dulu kayanya.... kecuali langganan starter mobil premium, bisa langsung
Kerenn parahh

harga nya kaya smarphone nya murah spek tinggi

makin tinggal dah kita

hpe xiaomi ku betul2 badak kayak iphone pantas buat mobil

mencet tombol hidupin iklan nya sein kiri muncul iklan nyalain wiper iklan

kalau mau starter mobil lihat iklan dulu kaya langgan starter mobil premium langsung
kerenn parahh

Gambar 5. Tahapan Stemming

2.4. Wordcloud.
Word Cloud adalah metode penambangan teks yang menampilkan grafik frekuensi kata yang menyorot kata-
kata yang lebih sering muncul dalam teks sumber. Semakin besar kata dalam gambar, semakin sering kata
tersebut muncul dalam dokumen [31].

2.5. SMOTE.
Teknik Pengambilan Sampel Minoritas Sintetis (SMOTE) adalah metode yang meningkatkan keakuratan
algoritme yang digunakan dan memungkinkan algoritme menangani kelas yang tidak seimbang [32].

2.6. Proporsi data latih dan data uji.
Pemilihan persentase dalam membagi data dalam penelitian ini didasarkan pada prinsip Pareto atau dikenal
dengan aturan 80:20. Ini pada dasarnya adalah teori yang menyatakan bahwa 80% keluaran atau hasil
dihasilkan dari 20% koordinasi masukan dan keluaran yang tidak seimbang [33].
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2.7. Naive Bayes.
Pengklasifikasi Naive Bayes adalah metode klasifikasi berdasarkan teorema Bayes. Metode klasifikasi ini
menggunakan probabilitas dan statistik, atau memprediksi peluang masa depan berdasarkan pengalaman masa
lalu, yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Oleh karena itu, teorema ini dikenal dengan
teorema Bayes. Penerapan metode Naive Bayes mencakup klasifikasi dokumen teks, metode pembelajaran
mesin untuk menghasilkan probabilitas, diagnosis medis otomatis, serta deteksi dan pemfilteran spam [34].

2.8. Naive Bayes dengan Chi-Square.
Chi-square adalah metode yang sering digunakan di bidang statistika [35]. Uji chi-square merupakan jenis uji
perbandingan nonparametrik yang paling umum dilakukan terhadap dua variabel, dimana variabel kedua
mempunyai skala data nominal. Jika hanya ada satu variabel dengan skala nominal bivariat, maka dilakukan
analisis chi-square, yang menunjukkan bahwa metode ini sebaiknya digunakan jika ordenya tidak sama [36].

2.9. Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap yang dilakukan untuk melihat seberapa baik kinerja algoritma klasifikasi yang
digunakan dalam penelitian. Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah akurasi, presisi, recall,
dan F-measure [37].

2.10. Testing
Tahapan testing merupakan percobaan yang dilakukan menggunakan data uji yang bertujuan untuk
menentukan kata yang kita masukkan merupakan sentimen positif atau negatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Crawling Dataset

Pada penelitian ini menggunakan dataset yang diambil dari video youtube berjudul “XIAOMI BIKIN
MOBIL: XIAOMI SU7” kemudian dilakukan crawling dataset menggunakan website Netlytic dan
menghasilkan file berformat CSV. File dataset dinamai “Dataset xiaomi_su7”. Gambar 6. merupakan
proses Crawling Dataset yang telah dilakukan.

netlytic

Home  About  Resources For.. Help  MyDalssets  NewDataset My Account

Gambar 6. Crawling Dataset
3.2. Labeling Dataset

File “Dataset xiaomi_su7” diberi label dengan cara manual, yaitu dengan menambahkan kolom
“Sentimen” yang berisi Positif, Netral atau Negatif. Tabel 1. merupakan sample proses labeling yang telah

dilakukan.
Tabel 1. Labeling Dataset
author description sentimen
@aweyjrd758 hahaa edasss Positif

@unangsaputral33l Jepang ketawa melihat teknologi cina. Positif
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@bayusubekti4058 Cuma satu kata, gokil...China meloncat ke bulan Positif

@muhdazmirahim8478 Mantap Positif

@sahabatkhazanah Kalau bisa murah di indo ya kn udah kerjasama Netral

3.3. Preprocessing

Preprocessing dilakukan dimulai dari cleaning, case folding, menghapus kolom yang tidak diperlukan,
normalisasi teks, tokenizing, filtering, stemming, cleaning stop-words, tokenizing, stemming, penggabungan
data, filtering, label encoding,

Tabel 2. Hasil Akhir Preprocessing

author text_cleaning sentimen
@aweyjrd758 hahaa hebat Positif
@unangsaputral331 jepang ketawa melihat teknologi cina Positif
@bayusubekti4058 cuma satu kata, luar biasa...china meloncat bulan Positif
@muhdazmirahim8478 mantap Positif
@sahabatkhazanah kalau murah indo kan udah kerjasama Netral

3.4. Wordcloud

Wordcloud merupakan visualisasi kata-kata yang paling sering muncul dalam dokumen dataset yang memiliki
sentimen negatif maupun sentimen positif dengan hasil seperti Gambar 7. :

Visualisasi Kata Negatif Visualisasi Kata Positif

X besar i b N ©

:.5 d cina .~ mana mé udahio

i ¢hina 0o g

Br0- Bl e o5 nya -
= trus*amer ika o= . X

g iklannya 1 sama %wg“ lndones‘]‘a
H‘hb = | | ' byd

mificul T 20 =

>NYa i - £

c myjdlah ’3 ke ren 2

=tln  Xdiaomi:

Gambar 7. Visualisasi Sentimen Negatif dan Sentimen Positif

a

mem.

Gambar 7. Menjelaskan bahwa pada sentimen negatif terdapat kata-kata yang mendominasi seperti “china”,
“harga”, “xiaomi”, “iklan”, “mahal”, “teknologi”, “spam”, “bloatware”, “Indonesia” dan lainnya. Sedangkan
pada sentimen positif, kata-kata yang mendominasi adalah “china”, “keren”, “Indonesia”, “luar biasa”, “lebih
murah”, “mobil listrik”, “xiaomi”, “mantap”, dan lainnya. Hal ini ditandai dengan ukuran kata yang semakin
besar sehingga menunjukkan bahwa kata tersebut semakin mendominasi.

3.5. SMOTE

Pada penelitian ini teridentifikasi bahwa data sentimen negatif jauh lebih banyak dibandingkan dengan data
sentimen positif. Maka perlu melakukan SMOTE supaya data pelatihan memiliki distribusi yang seimbang
antara kelas-kelasnya, yang dapat meningkatkan kinerja model dalam memprediksi kelas minoritas. Warna
merah merupakan sentimen negatif sedangkan warna biru merupakan sentimen positif pada Gambar 8.
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3.6.

3.7.

3.8.

Visualisasi Sentimen Positif dan Negatif Visualisasi Sentimen Positif dan Negatif setelah SMOTE
300

350

250 4
300

250 200 4

200 150 4

Jumlah
Jumiah

150
100 4
100

50

0
o 1 0 1
Sentimen Sentimen

Gambar 8. Hasil SMOTE Dalam Bentuk visualisasi Sentimen Negatif dan Positif

Gambar 8. Menjelaskan perbandingan antara sentimen yang tidak menggunakan SMOTE (Kiri) dan sentimen
yang menggunakan SMOTE (kanan) (data sentimen positif dan negatif dengan konsidi seimbang).

Pembagian Data Latih dan Data Uji

Penelitian ini membagi data dengan proporsi data latih sebesar 80% dan data uji sebesar 20%
Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan akurasi, presisi, f1-score, serta support pada naive
bayes dan naive bayes dengan menggunakan seleksi fitur chi-square yang dapat dilihat pada gambar di bawah.
Percobaan menggunakan Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar 76.19% sedangkan Naive Bayes dengan
Chi-Square menghasilkan akurasi sebesar 78,57%. Hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan akurasi
sekitar 2,38%.

Tabel 3. Evaluasi Dari Model Naive Bayes dan Naive Bayes Menggunakan Chi-Square

precision recall fl-score support precision recall fl-score support
negatif 0.90 0.72 0.80 83 negatif 0.88 0.78 0.83 83
positif 0.61 0.84 0.71 43 positif 0.65 0.79 0.72 43
accuracy 0.7619047619047619 126 accuracy 0.7857142857142857 126

Testing

Akurasi model naive bayes dengan seleksi fitur chi-square ©.7857142857142857

Masukkan teks baru: anjir
Hasil Analisis Sentimen untuk Teks Baru: Negatif

Gambar 9. Hasil Testing

Gambar 9. merupakan hasil pengujian prediksi analisis sentimen untuk teks baru dengan kata “anjir”

menggunakan model Naive Bayes dengan seleksi fitur Chi-Square yang akurasinya 78,5% mendapatkan hasil
sebagai sentimen negatif.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah optimasi akurasi Naive Bayes menggunakan Chi-Square berhasil dilakukan.
Hal ini dibuktikan dengan akurasi Naive bayes sebelum menggunakan Chi-Square berada di angka 76.1%
mengalami kenaikan setelah menggunakan chi-square menjadi 78.5%. Jadi dengan menggunakan tambahan seleksi
fitur Chi-Square pada Naive Bayes, optimasi akurasinya meningkat sebesar 2,4%. Dalam penelitian ini,
kelebihannya termasuk penggunaan metode Naive Bayes yang telah terbukti efektif dalam analisis sentimen. Selain
itu, penggunaan Chi-Square sebagai metode seleksi fitur membantu dalam mengatasi masalah curse of
dimensionality dan meningkatkan akurasi prediksi sentimen. Namun, kelemahan penelitian ini mungkin terletak
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pada keterbatasan dalam generalisasi hasil karena fokus pada satu produk dan platform tertentu.

Disarankan untuk memperluas cakupan analisis sentimen ke platform media sosial lainnya selain YouTube, seperti
Twitter, Instagram, atau Facebook, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang persepsi
konsumen terhadap merek. Selain itu, mempertimbangkan penggunaan algoritma machine learning yang lebih
canggih dan teknik pemrosesan bahasa alami yang lebih kompleks dapat meningkatkan akurasi klasifikasi sentimen.
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